BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep atau juga disebut kerangka berfikir merupakan gambaran
pertautan antara variabel yang diteliti (Sugiyono, 2013). Kerangka konsep
penelitian dibuat menggunakan 2 variabel atau lebih. Dalam penggambaran
kerangka konsep juga mencantumkan variabel perancu dalam penelitian. Berikut

merupakan kerangka konsep penelitian ini:

Dukungan Keluarga

1. Informasional

2. Penilaian > Minat Vaksin HPV
3. Instrumental

4. Emosional

Faktor yang mempengaruhi
minat vaksin HPV

1. Faktor keluarga besar dan
keluarga kecil

|

: 1. Faktor dari dalam
|

: 2. Faktor usia orang tua

|

|

|

2. Faktor motif sosial
3. Faktor emosional
3. Faktor ekonomi
4. Faktor pendidikan

! | : Variabel tidak diteliti

: Variabel diteliti

» : Alur diteliti

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian hubungan dukungan keluarga dengan minat remaja
putri melakukan vaksinasi HPV (Human Papilloma Virus).
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari, diteliti dan dapat ditarik kesimpulannya. Variabel
penelitian dapat dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah dukungan keluarga.

b. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah minat remaja putri melakukan vaksinasiHPV.

2. Definisi Operasional

Tabel 1.
Definisi Operasional Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Minat Remaja Putri Melakukan Vaksinasi HPV

Variabel Definisi Cara Skala
Operasional Pengukuran
1 2 3 4

Dukungan Upaya atau Kuesioner Ordinal

keluarga anjuran yang Dukungan Baik : 80-100%
diberikan Keluarga Cukup : 51-79%
keluarga kepada Kurang : <50%
remaja putri untuk
melakukan
vaksinasi HPV

Minat Ketertarikan atau Kuesioner Minat  Ordinal

vaksinasi HPV keinginan remaja  vaksinasi HPV ~ Sangat tinggi : 86-
putri dalam 100%
melakukan Tinggi : 76-85%
vaksinasi HPV Cukup tinggi : 60-

75%
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1 2 3 4
Rendah : 55-59%
Rendah sekali :
<-54%

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan hipotesis alternatif atau Ha yaitu
terdapat hubungan dukungan keluarga dengan minat remaja putri melakukan

vaksinasiHPV.
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